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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh komunikasi dan struktur 

organisasi terhadap kinerja Himaprodi Manajemen Unisma. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah explanatory research dengan pendekatan kuantitatif. Sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 53 responden dengan teknik yang digunakan dalam penelitian ini 

purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil uji f komunikasi dan 

struktur organisasi secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. 

Dari hasil analisis uji-t diketahui bahwa variabel komunikasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja dan variabel struktur organisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja. 

Kata kunci: Komunikasi, Struktur Organisasi dan Kinerja 
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Abstract 

The purpose of this study was to determine the effect of communication and 

organizational structure on the performance of HimaProdi Unisma Management. The 

type of research used is explanatory research with a quantitative approach. The sample 

in this study amounted to 53 respondents with the technique used in this study purposive 

sampling. The results showed that the results of the f test of communication and 

organizational structure simultaneously had a positive and significant effect on 

performance. From the results of the t-test analysis, it is known that the communication 

variable has a positive and significant effect on performance and the organizational 

structure variable has a positive and significant effect on performance. 

Keyword:  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Mahasiswa merupakan insan terdidik yang memiliki tanggungjawab besar 

terhadap dirinya, kampusnya, masyarakat di sekitarnya maupun masyarakat luas. 

Sebagai seorang calon intelektual atau cendekiawan muda dalam suatu 

masyarakat, mahasiswa sering kali juga disebut Direct of Change dan Agent of 

Change yang artinya mahasiswa adalah orang-orang atau sumber daya manusia 

(SDM) yang dapat melakukan perubahan karena kuantitas dan kualitasnya yang 

luar biasa (Sarwono, 1978). Mahasiswa juga menyandang gelar Agent of Social 

Control, artinya mahasiswa dapat mengontrol kehidupan sosial atau masyarakat 

di sekelilingnya. Dengan kata lain, apapun yang dilakukan mahasiswa harus 

bermanfaat baginya dan masyarakat (Sarwono, 1978). Mahasiswa dituntut untuk 

tidak hanya belajar di dalam kelas, tetapi juga harus diimbangi dengan ikut terlibat 

dalam suatu organisasi sehingga dapat berkreasi dan beraktivitas secara lebih luas 

(Febriana dkk, 2017).  

Dalam hal ini perguruan tinggi atau yang sering disebut kampus menyediakan 

berbagai macam organisasi bagi mahasiswa untuk menambah pengalaman di luar 

kelas. Organisasi adalah sebuah wadah atau tempat orang-orang untuk bekerja 

sama untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan (Hasibuan, 2011). Oleh karena 

itu, manusia atau SDM adalah elemen penting bagi organisasi daripada elemen 

lain seperti alat produksi dan modal, karena manusia sendirilah yang 
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mengendalikan yang lain (Ismail, 2018). Organisasi yang baik adalah organisasi 

yang berupaya meningkatkan keterampilan sumber daya manusianya, karena 

merupakan faktor penting dalam memajukan kinerja organisasi. 

Kinerja merupakan alat untuk meningkatkan keberhasilan manusia dalam 

menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan berdasarkan 

keahlian, pengalaman dan kesungguhan serta waktu (Fahmi, 2013). Sebuah 

organisasi dapat dikatakan berhasil dalam mencapai tujuannya, jika kinerja setiap 

anggotanya berjalan dengan baik. Oleh karena itu, dibutuhkan seorang organizer 

yang mampu membentuk moral individu-individu dalam organisasi agar cita-cita 

organisasi yang diinginkan dapat tercapai. Kinerja organisasi secara keseluruhan 

dapat terlaksana dengan baik apabila komunikasi dalam sebuah organisasi 

harmonis antara manajemen organisasi dan anggotanya (Hanan, 2018). 

Pace dan Faules yang dikutip oleh Mulyana (2013) menyatakan bahwa 

komunikasi melakukan fungsi penting dalam interaksi sosial dimana komunikasi 

adalah aktivitas manusia yang sederhana, akibatnya komunikasi bisa sangat 

penting di dalam organisasi. Semakin intens komunikasi ini dilakukan oleh 

pengurus, maka semakin efisien kinerja pengurus dalam menjalankan tugasnya. 

Sebelum komunikasi terjadi, jauh lebih penting untuk mengetahui apa yang ingin 

disampaikan oleh pengirim ke penerima. Pesan dikodekan atau simbolis dan 

ditransmisikan melalui beberapa saluran media ke penerima yang menafsirkan 

kembali pesan decoded yang diprakarsai oleh pengirim (Romli, 2011). Hasilnya 

merupakan transmisi makna oleh pengirim ke penerima. Azwina dan Yusuf 

(2020) menyatakan bahwa komunikasi memiliki pengaruh yang signifikan 
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terhadap kinerja karyawan dalam sebuah organisasi. Inilah sebabnya mengapa 

komunikasi ini sangat penting bagi organisasi, karena berusaha mempertahankan 

sumber daya manusia sebagai elemen yang paling penting. Selain daripada itu, 

komunikasi adalah interaksi timbal balik dimana tidak ada komunikasi, setiap 

orang dalam organisasi tidak tahu apa yang harus dilakukan untuk organisasinya 

dan manajer tidak dapat menerima informasi dan penyedia tidak dapat 

memberikan instruksi dalam informasi tersebut. Tidak hanya komunikasi, pola 

hubungan tertentu dengan beberapa tahap harus dimulai, salah satunya dengan 

organizing sebagai usaha untuk membangun struktur organisasi yang disesuaikan 

dengan cita-cita organisasi, sumber daya yang dimiliki, dan lingkungan yang 

melingkupinya (Timpe, 2002). 

Struktur organisasi adalah spesifikasi penggolongan kerja dan perencanaan 

berbagai tugas atau kegiatan yang sangat beragam dan saling terkoneksi dengan 

waktu yang telah ditetapkan, itu juga menunjukkan tingkat spesialisasi aktivitas 

kerja. Dalam struktur organisasi terletak sistem yang berfungsi untuk melakukan 

tugas, pelaporan dan hubungan wewenang dalam suatu organisasi (Siswanto, 

2005). Menurut Kobandaha, (2020) menyatakan bahwa struktur organisasi 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Jadi klasifikasi 

kerja yang jelas dihasilkan oleh struktur organisasi yang jelas. Untuk itu struktur 

organisasi memberikan prosedur pengendalian, kolaborasi dan koordinasi yang 

jelas untuk meminimalisir atau menjauhkan dari kerancuan dalam melakukan 

kewajiban, peran kerja dan mekanisme pengawasan administratif, serta penyatuan 

aktivitas kerja termasuk kegiatan lintas batas yang dapat menumbuhkan 
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organisasi untuk terus berkembang. Jadi, organisasi harus berusaha untuk 

meningkatkan manajemen kinerja sebagai tantangan manajerial yang paling 

serius, karena keberhasilan dalam mencapai tujuan dan kelangsungan hidup 

organisasi tergantung pada kualitas kinerja sesuai dengan sumber dayanya 

(Hasibuan, 2011). 

Adapun Himpunan Mahasiswa Program Studi Manajemen Universitas Islam 

Malang (Himaprodi Manajemen Unisma) dijadikan sebagai objek penelitian 

karena sering mengadakan kegiatan yang bisa menunjang akreditasi di Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis serta kepengurusan yang berjiwa kekeluargaan. Oleh karena 

itu dilakukan observasi tahap awal untuk memperoleh informasi melalui metode 

wawancara dan terlihat ada 2 permasalahan dari segi komunikasi dan struktur 

organisasi yang sedang dihadapi oleh Himaprodi Manajemen Unisma. 

Pertama, permasalahan komunikasi antar pengurus, baik dalam satu divisi, 

maupun satu organisasi, baik secara vertikal maupun horizontal tidak berjalan 

secara efektif. Akibatnya beberapa informasi dari pimpinan atau ketua devisi tidak 

tersampaikan secara menyeluruh kepada seluruh pengurus Himaprodi Manajemen 

Unisma, sehingga beberapa program kerja tidak berjalan secara maksimal. 

Menurut Nina Balqis Maharani (Ketua Devisi PSDM) masalah ini juga merembet 

kepada hubungan emosional antar pengurus, dengan kurangnya komunikasi yang 

terbuka, banyak pengurus yang membicarakan pengurus lain hingga 

menyinggung gaya kepemimpinan seorang ketua yang monoton dan kurang baik. 

Kedua, menurut ketua devisi PSDM selain komunikasi, masalah 

kelembagaan secara struktural di Himaprodi Manajemen Unisma juga perlu 



5 
 

 
 

diperhatikan. Pasalnya, struktur organisasi menentukan jelas tidaknya pembagian 

kerja. Karena pembagian kerja yang jelas sangat mempengaruhi segala bentuk 

kerjasama dan koordinasi antar pengurus sehingga dapat mengurangi 

ketidakjelasan dalam menjalankan tugas, wewenang dan tanggung jawab. Pada 

Himaprodi Manajemen Unisma, struktur organisasi sudah disusun secara jelas, 

namun aturan terkait tata kerja yang memuat pembagian kerja belum dirumuskan 

secara nyata sehingga sebagian dari pengurus tidak mengetahui secara jelas apa 

dan bagaimana job description untuk jabatan kepengurusan itu. 

Dari permasalahan tersebut tentunya akan berdampak pada kinerja pengurus 

dalam menjalankan tugas-tugas organisasi. Berdasarkan dari latar belakang yang 

telah diuaraikan, penelitian dengan judul “PENGARUH KOMUNIKASI DAN 

STRUKTUR ORGANISASI TERHADAP KINERJA PENGURUS 

ORGANISASI MAHASISWA” (Studi Kasus Himpunan Mahasiswa Program 

Studi Manajemen Universitas Islam Malang Periode 2022) perlu dilakukan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang permasalahan, ditemukan rumusan masalah sebagai 

berikut. 

1. Bagaimana komunikasi dan struktur organisasi berpengaruh secara simultan 

terhadap kinerja Himaprodi Manajemen Unisma periode 2022? 

2. Bagaimana komunikasi berpengaruh terhadap kinerja Himaprodi Manajemen 

Unisma periode 2022? 

3. Bagaimana struktur organisasi berpengaruh terhadap kinerja Himaprodi 

Manajemen Unisma periode 2022? 



6 
 

 
 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah, diperoleh tujuan dari penelitian sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui pengaruh komunikasi dan struktur organisasi secara 

simultan terhadap kinerja Himaprodi Manajemen Unisma periode 2022. 

2. Untuk mengetahui pengaruh komunikasi terhadap kinerja Himaprodi 

Manajemen Unisma periode 2022. 

3. Untuk mengetahui pengaruh struktur organisasi terhadap kinerja Himaprodi 

Manajemen Unisma periode 2022. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kegunaan bagi 

pihak-pihak yang berkepentingan, diantaranya sebagai berikut. 

1. Peneliti 

Hasil penelitian ini akan meningkatkan pemahaman dan pengetahuan 

terhadap permasalahan yang diteliti dan dapat membandingkan teori dengan 

praktik di organisasi mengenai pengaruh komunikasi dan struktur organisasi 

terhadap kinerja pengurus. 

2. Organisasi 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan peninjauan untuk 

pengurus organisasi Himaprodi Manajemen Unisma Periode 2022 agar dapat 

memperbaiki komunikasi dan struktur organisasi. 

3. Peneliti selanjutnya 
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Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan rujukan atau referensi 

dan bahan pembanding, serta dasar pengembangan penelitian selanjutnya 

yang sejenis. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

Berdasarakan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 4 maka 

didapat kesimpulan sebagai berikut. 

1. Komunikasi dan Struktur Organisasi berpengaruh positif dan signifikan secara 

simultan terhadap Kinerja Pengurus Organisasi Mahasiswa Himpunan Mahasiswa 

Program Studi Manajemen Universitas Islam Malang.  

2. Komunikasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Pengurus Organisasi Mahasiswa Himpunan Mahasiswa Program Studi 

Manajemen Universitas Islam Malang. 

3. Struktur Organisasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Pengurus Organisasi Mahasiswa Himpunan Mahasiswa Program Studi 

Manajemen Universitas Islam Malang. 

5.2 Keterbatasan 

Keterbatasan penelitian ini sebagai berikut. 

1. Subjek dalam penelitian ini hanya meneliti Pengurus Himpunan Mahasiswa 

Program Studi Manajemen Universitas Islam Malang. 

2. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner, oleh karena itu data 

yang dikelola hanya berdasarkan hasil yang diperoleh. 
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5.3 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan fenomena yang terjadi di bidang 

ini, saran dan masukan berikut telah dibuat dalam penelitian ini: 

1. Bagi Organisasi 

a. Komunikasi perlu dimanfaatkan secara praktis, karena dapat membentuk 

koordinasi yang baik antara para pengurus suatu organisasi. 

b. Struktur organisasi diperlukan sebagai kerangka kerja untuk pembagian tugas, 

pengelompokkan dan koodinasi antar devisi yang ada di kepengurusan 

organisasi. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Untuk lebih mengembangkan penelitian ini dan menyempurnakannya 

dengan meningkatkan variabel kepemimpinan, variabel budaya organisasi, dan 

variabel lain yang dapat mempengaruhi kinerja Himaprodi Manajemen Unisma 

bagi peneliti yang ingin melanjutkan penelitian ini lebih lanjut, semoga penelitian 

ini dapat ditingkatkan. 
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